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ABSTRAK

Manajemen konflik yang diterapkan oleh ibu rumah tangga dalam situasi pasca-
pandemi mencerminkan adaptasi terhadap perubahan sosial dan ekonomi yang
terjadi pasca pandemi. Penelitian ini berfokus pada permasalahan yang dihadapi
oleh ibu rumah tangga di Kecamatan Muara Tiga, Kabupaten Pidie, pasca
pandemi. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
metode analisis kualitatif. Teknik pengumpulan datanya melalui wawancara dan
studi dokumentasi, subjek penelitian berjumlah tujuh orang ibu rumah tangga.
Berdasarkan hasil penelitian bahwa berbagai masalah yang dihadapi oleh ibu
rumah tangga pasca pandemi, yang meliputi masalah ekonomi, psikologis, dan
hubungan sosial. Masalah ekonomi mencakup penurunan pendapatan,
meningkatnya kebutuhan rumah tangga, dan ketergantungan ekonomi. Masalah
psikologis melibatkan stres, kecemasan, dan tekanan mental akibat beban ganda.
Sementara itu, masalah hubungan sosial terkait dengan ketegangan dalam rumah
tangga dan berkurangnya interaksi sosial. Permasalahan-permasalahan ini memicu
konflik dalam kehidupan rumah tangga dan memerlukan pendekatan adaptif
dalam pengelolaannya. Untuk mengatasi konflik, ibu rumah tangga di daerah ini
menerapkan beberapa strategi manajemen konflik, di antaranya strategi
kompromi, kolaborasi, menghindar, pemanfaatan dukungan sosial, penyelesaian
langsung, dan kebijakan yang bijaksana. Semua strategi ini bertujuan untuk
menciptakan keputusan yang adil, menjaga keharmonisan, dan mengurangi
ketegangan dalam keluarga.

Kata Kunci : Ibu Rumah Tangga dan Manajemen Konflik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Didalam kehidupan kemasyarakatan kegiatan komunikasi menjadi
keperluan pokok untuk menjalin hubungan silaturahmi. Adanya komunikasi ini
masyarakat dapat dengan mudah berinteraksi secara sesama, baik dalam
kehidupan sehari-harinya di rumah atau dimanapun mereka berada. Komunikasi
menjadi kebutuhan dasar bagi masyarakat. Komunikasi juga menjadi unsur yang
berpengaruh dalam suatu interaksi dengan masyarakat lainnya karena komunikasi
sendiri merupakan hal yang sistematis untuk menjelaskan dengan tegas asas
dalam menyampaian suatu informasi dan mengutarakan pendapat serta sikap.*

Pandemi adalah suatu penyakit atau virus yang menyebar secara global
dan covid-19 ini menjadi salah satu virus yang menyebar secara cepat ke seluruh
dunia, begitu juga dengan Indonesia. Kondisi pandemi mengharuskan setiap
individu mengurangi aktivitas di luar rumah, Indonesia peningkatan kasus
perceraian disebabkan adanya faktor perselisinan yang terus menerus dan faktor
ekonomi serta terjadinya perselisihan diantara kedua belah pihak.

Pandemi global ini juga berdampak cukup signifikan terhadap segala
bidang, mulai dari perekonomian, kesehatan, sosial hingga budaya di Indonesia.
Sehingga pihak pemerintah membentuk gugus tugas percepatan penanganan pada

covid-19 namun kebijakan tersebut hanya bertahan hingga akhir Juli, kemudian

! Surya, E. P. A., & Syahti, M. Perlunya Komunikasi dalam Tim Kerja Remote Working:
Telaah Dimensi. Jurnal IImu Komunikasi dan Sosial Politik, 1(3), 2024 hal 428-432.



digantikan oleh pihak satuan tugas penanganan pada covid-19, seiring dengan
berjalannya kebijakan tersebut pemerintah juga menetapkan aturan dalam
kesehatan sebagai contoh: menjaga jarak saat di tempat umum, mencuci tangan
dan menggunakan masker serta membatasi kegiatan di luar rumah guna mencegah
terjadinya lonjakan kasus yang ada.

Penyakit covid-19 ini memberi dampak bagi beberapa masyakarat mulai
dari dampak sosial hingga ekonomi ikut terkena imbasnya. Adanya dampak ini
juga mempengaruhi munculnya permasalahan dalam lingkup keluarga selama
masa pandemi, faktor stress sehingga perekonomian dalam rumah tangga
mengalami penurunan, akhirnya menyebabkan terjadinya perdebatan dalam
rumah tangga yang menimbulkan kekerasan.

Disisi lain, semakin sering anggota keluarga bertemu meningkatkan rasa
jenuh yang kemudian menimbulkan konflik, yang paling banyak menjadi
perdebatan antar pasangan suami istri yaitu dari sisi nafkah suami. Hal ini
dikarenakan dalam kesehariannya ekonomi berperan penting. Dari segi konsumsi
misalnya, untuk membeli lauk pauk yang dikonsumsi sehari-hari diperlukan biaya
untuk memenuhinya, ditambah dengan kebutuhan sekolah anak-anak yang wajib
dipenuhi.

Konflik kerap terjadi, masing-masing mempunyai gagasan yang ingin
diakui dan dilaksanakan, sementara pihak lainnya juga memiliki harapan dan
gagasan yang berbeda. Rasa pengakuan yang tinggi kadang sulit dibendung di
antara pasangan suaami isrti. Ada pasangan yang mampu mengatasi konflik

tersebut dengan baik, namun tidak jarang juga pasangan yang membuat



permasalahan tersebut semakin besar. Hal ini keharmonisan keluarganya menjadi
lemah dan berakhir pada konflik sampai terjadi perceraian.

Penelitian ini akan berfokus pada gambaran manajemen konflik yang
diterapkan ibu rumah tangga dalam situasi pasca pandemi di Kecamatan
Muara Tiga Kabupaten. Pidie. Pada kecamatan Muara Tiga dalam penanganan
covid-19 dengan tujuan agar dapat memberikan pemahaman kepada warga serta
ikut andil dalam melawan penularan virus covid sesuai anjuran yang pemerintah
tetapkan. Dalam hal berkomunikasi dan berinteraksi warga tidak mengalami
kendala, karena selama penulis tinggal di lingkungan tersebut komunikasi yang
ada terjadi dengan baik, lancar dan tidak ada perbedaan dalam kedudukan sosial
semua dianggap setara. Selama PSBB (pembatasan sosial berskala besar) segala
macam kegiatan dilakukan dari rumah seperti belajar online, seminar, bekerja dari
rumah atau WFH (Work from Home) dan lain-lain. Hal ini tentunya memberikan
sebuah kebiasaan baru yang mana masyakarat tidak perlu bertatap muka secara
langsung dan cukup dengan menggunakan teknologi maka mereka dapat
terhubung satu sama lain dari segala penjuru daerah maupun dunia.

Karena adanya kebijakan ini maka membuat tingkat interaksi masyarakat
dengan keluarganya kian meningkat karena semua aktivitas yang ada dilakukan
dari rumah. PSBB ini juga memiliki dampak positif yakni meningkatkan
intensitas orang tua dengan anaknya, suami dengan istri. Untuk dampak negatif
juga tidak luput pastinya dalam lingkup keluarga yakni berhubungan dengan
kriminalitas selama masa pandemi. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini

berkaitan dengan gambaran manajemen konflik dalam keluarga yang terjadi pada



pasca periode covid-19. Pandemi COVID-19 menyebabkan perubahan drastis
dalam kehidupan sosial dan ekonomi keluarga. Ibu rumah tangga menghadapi
tantangan besar, seperti peningkatan beban domestik, tekanan ekonomi akibat
kehilangan pekerjaan suami, serta perubahan dinamika komunikasi dalam
keluarga. Kondisi ini dapat memicu konflik rumah tangga yang jika tidak dikelola
dengan baik, dapat berdampak negatif pada keharmonisan keluarga.

Berdasarkan fenomena yang ada munculnya konflik terjadi salah satunya
berhubungan dengan penyakit covid-19, sehingga komunikasi yang positif dan
baik dalam suatu keluarga, karena dengan adanya hal tersebut dapat menjalin
interaksi yang baik, sehat dan mencegah terjadinya konflik didalam kehidupan
berkeluarga. Penelitian ini penting dilakukan agar dapat memberikan gambaran
manajemen konflik akan proses komunikasi yang efektif dan baik dalam suatu
keluarga oleh ibu rumah tangga dan solusi yang yang dilakukan terhadap
penanganan konflik dan kekerasan rumah tangga selama masa pandemi ini
berlangsung. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
permasalahan dengan mengambil judul “Gambaran Manajemen Konflik Yang
Diterapkan Ibu Rumah Tangga Dalam Situasi Pasca Pandemi di Kecamatan

Muara Tiga, Kabupaten Pidie .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka masalah umum
penelitian ini adalah:
1. Apa saja masalah yang ada pada ibu rumah tangga pasca pandemi di

Kecamatan Muara Tiga, Kabupaten Pidie?



2. Bagaimana manajemen konflik yang diterapkan ibu rumah tangga pasca

pandemi di Kecamatan Muara Tiga, Kabupaten Pidie?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui apa saja masalah yang ada pada ibu rumah tangga
pasca pandemi di Kecamatan Muara Tiga, Kabupaten Pidie.
2. Untuk mengetahui bagaimana manajemen konflik yang diterapkan ibu

rumah tangga pasca pandemi di Kecamatan Muara Tiga, Kabupaten Pidie.

D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori-teori dalam bidang bimbingan konseling dalam Islam,
Khususnya terkait manajemen konflik dalam konteks rumah tangga. Temuan
penelitian ini dapat memperkaya kajian teoritis mengenai pola-pola penanganan
konflik domestik yang muncul akibat tekanan eksternal seperti pandemi, serta
menambah referensi terkait peran perempuan dalam menjaga stabilitas keluarga
dalam situasi krisis.
2. Secara Praktis
Penelitian ini memberikan gambaran nyata mengenai strategi atau
pendekatan manajemen konflik yang diterapkan oleh ibu rumah tangga pasca
pandemi. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan oleh berbagai pihak, seperti

lembaga pemberdayaan perempuan, pemerintah daerah, maupun organisasi sosial,



dalam merancang program edukasi atau pelatihan penguatan peran ibu dalam
manajemen konflik keluarga. Selain itu, hasil ini juga bermanfaat bagi ibu rumah
tangga lain sebagai refleksi dan sumber inspirasi dalam menyelesaikan konflik
keluarga secara konstruktif.
3. Secara Akademis

Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya khazanah penelitian
akademis, khususnya di bidang bimbingan dalam konseling Islam. Temuan dan
pembahasan dalam penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi mahasiswa,
dosen, maupun peneliti lain yang ingin mengkaji lebih dalam tentang dinamika
rumah tangga pasca pandemi, terutama dari sudut pandang manajemen konflik
yang dilakukan oleh perempuan. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk
penelitian lanjutan dengan cakupan wilayah atau pendekatan metodologis yang

berbeda.

E. Penjelasan Istilah Penelitian
1. Manajemen Konflik
Manajemen konflik merujuk pada serangkaian strategi, teknik, dan proses
yang diterapkan untuk mengidentifikasi, menganalisis, serta menyelesaikan
konflik secara efektif dalam suatu organisasi atau lingkungan sosial.? Proses ini
mencakup komunikasi yang terbuka, negosiasi, mediasi, serta pengambilan
keputusan yang berbasis pada kepentingan bersama guna meminimalkan dampak

negatif dan mengoptimalkan hasil yang konstruktif.

2 Iswahyudi, S., Iskandar, Hamidah Rosidanti Susilatun, M, Robial, F. E., Hendry
Rumengan, M & Sondakh. Pengantar Manajemen Konflik. Cendikia Mulia Mandiri. 2023 hal 75-
79.



2. Pandemi
Pandemi adalah wabah penyakit mendadak yang menyebar sangat luas dan
mempengaruhi seluruh wilayah, benua, atau dunia. Pandemi bisa berasal dari
epidemi. Perlu juga dicatat bahwa epidemi dan pandemi tidak didasarkan pada
tingkat keparahan penyakit, melainkan wilayah geografis yang terkena wabah
penyakit. Merriam Webster menjelaskan bahwa “pandemi mengacu pada wabah
penyakit yang terjadi di wilayah geografis yang luas dan mempengaruhi proporsi
populasi yang sangat tinggi.
3. Ibu rumah tangga
Ibu rumah tangga merujuk pada perempuan yang secara aktif menjalankan
peran utama dalam mengelola rumah tangga, termasuk tetapi tidak terbatas pada
mengurus anak, memasak, membersihkan rumah, serta mengatur keuangan
keluarga tanpa menerima kompensasi finansial langsung.® Dalam penelitian ini,
ibu rumah tangga didefinisikan sebagai perempuan yang tidak memiliki pekerjaan
formal di luar rumah selama minimal enam bulan terakhir dan secara penuh
bertanggung jawab terhadap tugas domestik sehari-hari. Pengukuran peran ibu
rumah tangga dilakukan melalui indikator jumlah waktu yang dihabiskan untuk
pekerjaan domestik, tingkat keterlibatan dalam pengasuhan anak, serta kontribusi

terhadap kesejahteraan keluarga dari aspek non-finansial

 Maulana, L. House Husband: Evolution of Masculinity in the Modern Era. Journal of
Feminism and Gender Studies, 3(2), 2023 hal 169-185.



